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PENGANTAR REDAKSI
Hallo para pembaca yang budiman !
Teriebih dahulu dewan redaksi menyampaikan selamat Idul Fitri, Natal bagi yang
melaksanakannya dan selamat tahun baru 2009 bagi kita semua, semoga kita selalu
dalam keadaan sej ahtera, sehat walaafiat dan mendapatkan ridho dari Allah SWT. Amin
aminyaroobal'alamin.
FORUM edisi volume 37 no I terbit pada awal tahun 2009 dengan tema Sentral
Ketahanan Pangan Pasca Kenaikan BBM. Pangan merupakan kebutuhan dasar
manusia dan mempunyai peranan yang sangat strategis, sehingga perlu dikembangkan
demi kelangsungan dan peningkatan kehidupan dan penghidupan manusia. Sejalan
dengan perkembangan penduduk, maka masalah pangan merupakan masalah yang
periu segera diatasi dan diantisipasi. Sebagi misal, gizi buruk dapatdikatakan sebagai
indikator kerawanan pangan, karena terlihat bahwa ketahanan pangan ditingkat
keluarga masih rawan, ketersediaan menu bergizi semakin sulit ditemukan dalam
keluarga, kemampuan masyarakat unfuk mengkonsumsi makanan yang biasa sudah
menurun, hal hal tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan pangan dalam keluarga dan
akhirnya bermuara pada kemiskinan sebagai akibat langsung dari kebij akan politik dan
ekonomi yang kurang kondusif. Salah satu upaya kewaspadaan ketahanan pangan dapat
diamati melalui kejadian kejadian dimasyarakat yang berkaitan dengan pangan,
distribusi. perubahan pola konsumsi yang nilai sosialnya lebih rendah ( misalnya : beras
kejagung atau singkong ).
Aias dasar pemikiran di atas, maka ketahanan pangan menunjukan eksistensinyajika setiap rumah tangga selalu dapat mengakses secara fisik maupun ekonomi,
memperoleh pangan yang cukup bagi seluruh anggotanya. Artinya : titik berat kondisi
ketahanan pangan terletak pada tingkat rumah tangga. Ketahanan pangan ini harus
mencakup aksesibelitas / keterjangkauan pangan, ketersediaan pmgil, kualitas /
keamanan pangan serta kesinambungan. Aksesibelitas diartikan setiaprumah tangga
rurmpu memenuhi kecukupan pangan keluarga. Ketersediaan pangan adalah rata rata
pangan dalam jumlah yang memenuhi kebutuhan konsurnsi, sedangkan keamanan
pangan dititik beratkan pada kualitas pangan yang memenuhi kebutuhan gizi.
Dari keempat komponen tersebut diatas sebenarnya adalah indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur ketahanan pangan. Oleh karena itu guna 
-marjawab
berbagai permasalahan tentang ketahanan pangan maka FORUM tampil 
"unflrk
mejawabnya, semoga bermanfaat sebagai bahan acuan dan pemikiran baik di
iingkungan Akademik, Pemerintahan maupun Lembaga Swadaya Masyarakat pada
ttmurnya. Selamat Membaca ! Wassalam-
MENJAMIN KETERSEDIAAN PANGAN :
TUGAS BERAT BIROKRASI PEMERII{TAH
Oleh: RinaMartini *
*!iF,SNF :IIll l*iiiiiii::i::ii:::::::rl:::l:llliii::ii
Lfasihjelas dalam ingatan betapa kita sangat
frw mengetahui balxva beras. rnakanal pokok
lndonesia, ternyata tidak mampn
dal harus rnengimpor dari luarL Petani menjadi piluk yang sangat
Harga pupuk dan obat pembasmi hama
b€rarti ongkos produksi rneningkat tetapi
gabah dar bcras dipasaran aqjlok karcru
bersaing dengan harga beras impor. Beras
renryakan salah satu komoditi impor yang
proteksi dari pemerintah dengan
pajaknya. Begitu iuga dengzur petani
harus bersaing dengan lnsil-hasil produk
Gula impor membanjiri pasar-pasar di
baik pasar tradisional rrauprur sup€r
Bisa digambarkarq petani sudah bekerja
tetapi j ustru lusil merugikan.
Dan lebft terkejut lagi ketika harga kaczurg
[ai melonjak sangat tinggi yzurg berakibat
wrningginya h:rga-ir-rga pangan bertzihan
h-rlelai seperti tempe, tahu, susu kedelai. dan
Masyarakat menjadi sangat terheran-
rrrlihat kenyataan bahva kedelai, salah sahriri pokok bagi pangan masyarakat
mesia, ternyata juga tidak mampu
olehbangsaini.
Kondisi tersebut diperparah dengan
menaikkan harga BtsM. Akibatnya.
bahan pangan pokok rnelcnjak
s- Biasrnya, menghadapi lor$akan harga-
ibahan pangan pokok seperti itu, pernerintah
langkzih danrrat yaihr memberlakukan
operasi pzuar. Lzurgkah ini lunya akan
rmnrk fus$gnpa han saja. Tetapi unhrk
jangka menengah daniangka panjang, pemerintah
tid:k boleh memberhlcukrn kebijakan yang
sifatnya hanya sporadis seperti ihr. Karena dengan
harga-harga bahan pangan yang melo4jak, daya
beli masyarakatpun memrrun drastis.
Akibat lebih jaul dari menumnnya daya beli
masy:rakat ihr adalah adanyabegitu banyak anak-
anak yang menderita gizi buruk. Kruang pangan ?
Bagaimana hal ini bisa terjadi ? Bukarkah hal tni
bcrtolak bclakang dcngan ganrbaran kondisi
negara Indonesia yang gemah ripah loh jinarvi.
kaya akan surnber daya alam, dan luas pula hutarr
serta sarvahnya ? Apayang terjadi ?
Ancaman krisis pzurgan ! Itulah yamg sedang
b{adi di negara ini. Krisis pzmgan hznusnya tidak
perlu te{adi di negarayang terkenal sangat subur
danbarryak SDMrryaini. Apakahberarti ada salah
urus ? Di tengah usaha pembangunan tata kelola
pemerintalun yang bersih dan berwibarv4 kondisi
di atas menunjukkan bahrva uszrlu iflr masih
sebatas pada tekad, belurn ziksi. Yang lebilr terlilrat
justru cercaan kepada birokrasi yang korup. Pada
kondisi seperti itu. rnarnpukah pemerintah (baca:
birokrasi) rnenjarnin ketersediaan pangan untuk
rvaktu ke depan? Mampukah pemerintah
menjamin harga-harga pangan terjangkau
masyarakat miskin'? Sebenarnya musuh kita
bukanlah pemerintall rnelainkan kebiizkzrr yang
tidak mernandirikan pzrrgan dirn menempatkan
para pernburu rente impor pada kedudulian mulia.
Bagaimana pernerintah rnenghadapi sihrasi ini ?
Kendala-kendala apa saja yang ada ? Dan
bagaimana solusi terbaik bagi seluruh ral'yat?
Pertanyaan-pertanyaar panjang inilerh yang akan
dicari jarvabnya dzrlzrn hrlisan ini.
@ P mgaj ar P a d a Juru s an I lmu P e m e r int ah an t) n di p
ToPt,( urAttA
lnXiu i*r-i:i:.i+ni1i1l$i
B.1. Masalah Ketahenen Pangan
Prograrn peningkatan ketahanan pangan
mernixrg masih menjadi persoalan serius bagi
negma ini. Sebab yang paling utama adalah
berknrangnya luas lahan pertanian karena
perubahan tata guna lalun menjadi daerarh
permukiman akibat jumlah penduduk yang
semakinmeningkat.
Pada dasarnya pemenulun pangan sangat exat
kaitannya dengan ketersediaan pangan. Semzrkin
mencukupi ketersediaan pangan semakin besar
kemungkinan dapat dipenuhinya kebutuhan
pangan. Kini, jrunlah penduduk miskin lebih
kurang 36.8 juta oraug dan trdak bisa melikmati
kecukupan pangan. Ini merupakan bukti bahrva
kita sedang menghadapi masalah pangan amat
serius.
Masalah ketersediaan pangan menurutSjamsul Huda
(http : //rvrvrv. suarapembaruan.comA{ervs/2003/1 0
/t7lindcx.lrtml) harus mcngacu pada 3 (tiga) pilar
ketahalan pangal, yaitu :l. Produksipanganyangtersedia;
2. Stok pamgan memadai unhrk pengrnan dan
subilisasi harga, dan3. Jaringandistribusiyzmghut.
Produksi pangan yang tersedia sangat erat
kaitarurya dengan kondisi saat hi. Karena jika
panganbagi ralcyat tidak tercukupi, rnaka menurut
Irham (http://r.vrvrv. media-indone sia. com
http://wr.vrv.media-indonesia.com ) sistem
produksi pasti bermzsalzrh. Perhatian terlradap
sistem poduksi pangan menjadi amat penting
mengingat sistem produksi akan rnenennrkan
sistem lain, seperti distribusi dankomurnsi. Sistem
produksi pangan ditentukan kinerja sektor
pertanian yang memproduksinya. Jika sistem
produksi bermaszrlzrhberarti ada kemerosotanpada
kine{a sistem produksi.
Dug:ran meroso|lya kinerja sektor pertanian
saat ini '1nirip" dengan yang terjadi sebelum
dilaksanakarurya revolusi hijau tahun 1960-an
yaihr apa yang disebut Clifford Geertz sebagai
"involusi pertanian" yaihr suahr kondisi dimana
sektor pertanian seperti 'Jerlzur di tempat". Ciri-
cirinya, kemiskinzm di pedesaan yang tinggt,produktifitas pertanian stagnan, serta
perkembangan sektor pertanian cenderung
nrenunul.
Jika tidak ditangani secara sistemik. darnpak
involusi pertanizm yang kini te{adi justm lebih
p:rah karena instihrsi pertanianpun im.olutif. Hal
ini misalnya tampak dari gejalarisetyzurg mandeg,
sistem penyuluhan pertanian yang lesu, sistem
birokrasi pertanian yang pincang, sefia sistern
distribusi yang tidak efisien. Maka, sektor pangan
menerirna efek yang luar bias4 baik dalam hal
sistem produ*si, disnibusi, maupun konsumsi.
Stok pangan memadai unhrk pengaman d.am
stabiliszrsi lurga dibutuhkan sepzmjang wzikhr dan
lebih dibuhrhkan lagi stoknya pada mornent-
monrent tefienhr seperti lebarart hari raya qurban
natal. tahun baru dan merfelang hrjuh perayaan
luri kemerdekaan Pada masa-masa iflr biasanya
harga pang:an kebututrim pokok membubung
sangat tinggi. Sel:in masyarakat panik, kenaikan
harga pengan akan menjadi pemicu terjadinya
ledakan inllasi.
Selama inikeb{:kan pada kornoditas pangan
baik itu beras, kedelai, gula, minyak goreng:
terkesan peda liberalisasi. Harga-lrarga
ditentukan sepenrrlrnya oleh sistem pasar. Peran
pemerintah tidak marpu berbuat bzmyak.
Untuk menjaga stok pangan dan stabilisasi
harga supaya ti'lak dipennainkan oleh pasar maka
pemerintah jangan lagr (tidak boleh) te{ebak
dengaa doktrin pasar bebas dengan dalih
psm*srrkan devisa negara dari ekspor, jika
pemenulnnkebutuhan d;rlem negeri sendiri belum
tercapai. Pada kondisi ini peran (inten,ensi)
pemerintah m2sih sengat fi!1tuhkan.
Jaringan dislribusi yang kuat dibutuhkan
dalam nrenghadapi ancaman-ancailtan spekulator
lpenimbun) lahen pangan. Pada saat masyarakat
di negara ini akan menghadapi hari-lrari besar
maka para penimbun akzm mulai berzrksi dengan
membeli terlebih dahulu bahax-bahan pamgan dan
kemudian menimbunnya. Keuntungan yang
diraillryapul sudahpasti berlipat gauda.
Menghadapi oralg-orang seperti ini
pemerintah harus rnenyiapkan kebijakan-
kebijakan jihr yang rnampu memberantasnya.
Misalnya, dengan menertitkan undang-undang
yaurg akan menjerat dengan hukununyang sangat
berat bagi siapapun y:ng menirnbun bahan-bahan
plrrgaL Kejahatan penimbunan adalah sebuah
tindak kriminal. Karena akibat tindakal mereka
ancemrn krisis pangan akan nreqjelrna rnenjadi
krisis sosial fterusnhen) dankrisis ekonomi.
Seperti kalimat di atas, bah1va ancaman krisis
pangan akan menjelme meqiadi kerusuhan, maka
siapapun yang berkuasa di negara ini harus
bercermin pada sejarah dua rnantan presiden kita
yang lalu yaitu Presiden Soekanro dan Presiden
Soehado- Mereka dinrmnkan dari jabatannya
karena tidak mempu mengendalikan lrarga bahan
pangan tenrtama beras. Tritura yzmg mengarvali
kejatuhan Presiden Soekarno, salah satu
nrnnrhnrya adalah menurunkan harga beras. Pada
kejanrhan Presiden Soelrarto. diau-ali dengan
melo4jakrry,a harga beras sampar tiga kali lipat
QBo%).
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ffi, " Tugas Bimkrasi Pemerinteh di Bidang
kctz-hanan Prmgln
{etika membuka panen nrya pada bulan
r-:ls[rs lalu, dalam pidatonya Presiden Susilo
- i "nrang Yudhoyono mengatakan bertekad untuk
:qs:. asembada padi dan kedelai di akhir tahun ini.i,,*rah tekad yang mulia di tengah situasi
l;-+iern;rrl pangan kita yang terseOk-seOk. Tekad
ni::rrls presiden ini tentunya hams dilaksanakan
: r: ; :+i at kelengkap:rnnya @irokrasi pemerintah)
Ir-*,r'rr! mengerahkan segala daya dan upayz[rya.]--Jrlamen pahit tentang penemrum bibit padi!,!,ei To.v yang menghebohkan itu semoga
flE,r;f,di pengalaman paling berharga bagi selunrh
u. r.--:"n b irokrasi pe me rintah kita.
)aam umum, menurut Ryaas Rasyid (2000:j 
--r.mkrasi pemerintah mempunyai tujuh hrgx
rtr-:rg r ang berkaitan dengan pelzryzuran kepada
m"u*;-i-rakal pemberdayaan kepada masyarakat
n+* mem:elenggarakan pembangunan. Tugas
rr:,c=si pemerintah di bidang ketahanan pangan
w,ud,- pada tugas ke-enam yaitu menerapkan
t':,:-ikan ekonomi yang menguntungkan
ru,i,s-,-ra-kar luas, seperti mengendalikrr laju
url-r'i 
" nendorong terciptanya lapanganpekeqizun
u,iir: :l:malukal perdagangirn domestik dan antar
T:llllls: serta kebrjakan larn yang Secara langsung
rne:-T :;rNi:r peningkatan ketalranan ekononri negara
nrnr- 
- 
i\-. alakat.
l.{:ncermati betapa pentingnya tugas
mur:4=.s: pemerintah di bid;rng ketahanan pangan
mn *:rk-e menumt Budi Setyono (2005: 12)
pqr-o-::riah liarus menyiapkan 
.
* fasfiumenthakumyangtegas
,*i:lsrial hukum. Itulah kata kunci untuk
fiur -.r nndakan. Dalam bidang ketahanan
:triiltr=:n kepastian hukum sangat pentingln 5 menghindari ketidakpastian,
rli.:xil:-:rrnllaL kegentingan, kondiSi danrrat, d a n
ru::::rdak penimbun serta kaurnir:- rlD. Mereka berani sembrono,
u::--.-bun- dan melkukan tindakan
mm:-4:-:n nary-arakat banyak karena selama fui
ni : "" rnereka melakukan tindak
,iii"rr;,",r"ir rru ddak ada hukumiur yang pemah
rnul-: " r r-nrna. Oleli sebab itu instrument
fiilllril{ ::: ::1 g ngat dibUhrhkan.
: {um}er Daya Manusia (SDM) yttng
,y,:,r,{esiongl
:11.1 rang dibutuhkan adalah meliputi :a)
wr,r: :' l;rlncana, b) sebagai pelaksana
gy,lltg1- ;r sebagai pengawas. SDM yang
;ilr ur l- r - .-,-l harus profesional di segala
iiuumr '- r":i-rrirn percuma saja kita menyusun
sds r i,' :-n.ata yailg sailgat baik kalau
l$0ltillt:a_i:j:* r:'ln:-a semlawut. Dan tanpa ada
Fmml{Ji, *.;:- kinerja SDM ini pasti akan
amburadul karena kita membutuhkan
kepastian balnva apa yang kita laksanakan
harus berhasil, o leh karena itu
pe laksanaannya lmrus selalu diarvasi dan
dievaluasi.3. Sarano hasarutnn yang baik (bukan hanya
sekedarmemadai)
Sarana prasaratta yalg dibuhrlrkan adalah
meliputi : a) untuk penelitian dan percobaan; b)
urtuk lahan {tamh dax irigasi); c) untuk hasil.
Yang tenhmya berkaitan dengan sistem produksi,
distribusi dan konsumsinya. Semua sararut
pras,iliilul itu harus dalam kondisi baik, karena
birokrasi pemerintah tidak boleh main-rnain
(coba-coba).
8.3. Menj nmin Ketersediean Pangrn : Kendala
danSolusi
Menjamin ketersediaan pangan bukan
peke{aan garnpang, tetapi peke{ aanyang (sangat)
berat bagi birokrasi pernerintah. Hal ini karena
kendala yang dihadapi oleh pemerintah tidaklah
sedikit. Kendala-kendala itu zurtara lain :I. Adanya penrbalran tata grma laltan, yang
semula tarah pertanian banyak yzurg benrbalr
menjadi daerah pemukiman. Hal im sangat
rvajar rnengingat" angaka pertumbuhan
penduduk di negara Indonesia ini sudah
mencapai 1..49% per tahun.2. Kalau berbicaLra m;serlah pangan, maka yang
terpikir adalah beras. Padalral masih ada
balun pangan lain selain beras yainrjagung,
ketela. sagu. sulnul dan talas. Dan menanarn
padi menrbutuhkan airyang banyak, sehingga
nrembatasi juntah produksi karena adanya
musim penglui an dan kernarau.
Adanya anomali cuaca sebagai dampak
perubalurr iklim. FerubzLbur iklim tersebut
akan mempengaruhi pola tanam petani.
Kondisi ini jelas menghambat masa pan€n
petani. Belum lagi akrena alam yang sudah
rusak sering menimbulkan ba4jir di rnala-
mana dan gagal panen pasti teli adi.
Adamya birokrasi yamg korup. Menurut Budi
Setyono (2007: 10) bangsa kita terkenal
sebagai penyusu.n rencarul yang profesional
tetapi gagal di dnlarn pelaksanaannya. Hal inijelas merupakan kerja dari pelaksana
kebijakaq yang tidak lain tidakbukan adalah
orgzu:isasi birokrasi pemerintah
Dengan adzurya kendala-kendala seperti
tersebut di atas, maka lums diciri solusinya.
Solusi yangbisa drtawarkanadelah anLara lain :1. Perubahan tata $lila lahan bisa disiasali
dengan tata gurla lahan juga. Komentlasijunlal penduduk paling padat memimg di
1
:l
iil3
TOP'K UTATTA
pulau Jarva. Oleh karena itu lalun untuk
menanam padi, jagung, ketela,
dikonsentrasikan di luar pulau Jawa. Bisa di
pulau Sumatra, pulau Kalimantan, pulau
Sularvesi, atau Papua. Lahan di pulau-pulau
ihr jelas masih sangat mencukupi untuk
meruulam bahan pangan pokok sehingga
srvasembada itu bisa terwujud. Selafu itu
sejak talrun 2001 sebenarnya pemerintalun
Megarvati sudah mengeluarkan Keputusan
Presiden Nomor 132 talun 2001 tentang
Pembentukan Dervar Ketalunan Pangan.
Keppres itu salah satu pasalnya
mengisyaratkan agar pernerintah melakukan
ekstensifikasi dal interuifikasi pangan.
Progr:am Ekstensifikasi pangam dilalokan
melalni perluasan areal lahan tanam;
rehabilitasi sarana irigasi yang saat ini masih
sekitar 4OVs dalam kondisi rusak; dan
peningkatan indeks pertaruilum melalui
efisiensi pemanfaatan air. Intercifikasi
pangan dilakukan melalui penggunaan benih
unggul, pemupukan berimbang,
pengendalian hama terpadu, dan efisiensi
pemanfaatan air. Kegiatan lain yang juga
dapat menyumbang pada penyediaan
pasokan dari domeslik adalah pengurmgan
kehilangan hasil saat panen dan pascapanen
melalui introduksi alat mesin p ertanlarr.
Keppres Nomor I32 tersebut di dalarn salah
sahr pasalnya juga mengupayakan rurhrk
melakukan diversifikasi pangan. Yang
arvalnya hanya selalu berpikir beras, maka
harus dialihkan kepada bahan pokok lain
sepertijagung, ketela sagu, sukurq dan talas.
Apabila upaya-upaya tersebut di atas berhasil
dilaf-ukan maka: a) produksi padi danpangan
sumber karbohidrat lain serla protein dan zat
gizi mikro irkam semakin meningkat; b)
konsumsi beras per kapita akan menunrnl c)
lqralitas konsumsi pangan rnasyarakat akan
semakinberagam. bergizi. danberimbang.
Anomali cuaca. Kendala dalam anomali
crlaca ini bisa diselesaikan dengan
pemanfaatan teknologi, apalagi sekarang ini
teknologi sudah semakin cepat
perkembangannya. Solusi ini disampaikan
karena nremang produksi pertanian,
khususnya padi, di Indonesia sangat rental
terludap perubalun iklim. Ketergzmhrngan
terludap kondisi alam ditunjukkan oleh
terkonsentrasinya pericde tarum sehingg4
dam sebagai konsekuensinya, periode panen
yang sebagian besar terkonsenlrasi pada
bulan Januari sampai April. Pada periode
tersebut lebih dari 60% produksi tahun yang
bersangkutan dihasilkan. Memang, selama
beberapa puluh tahun hd, teknologi telah
mampu menggeser puncak panen, dari sahr
titik puncak panen (panen raya) pada periode
sebelum &rhun 1960-an menjadi dua titik
panen r:rya pada periode setelalmya, yaitu
pada bulan Juli-Agushrs. meskipun dengan
jumlah yang relatif lebih sedikit. Hal ini
menunjukkan baltva teknologi telah mampu
memanfaatkan alam secara lebih maksimal.
Oleh kzrena itu menyalallian iklim tanpa
melihat realitas dan memperbaiki
infrastrukhr seperti janngan pengairan dan
pelestarian sumber-surnber air serta be6agai
iruentif yang diberikan kepada produsen
pangan (petarri). sangatlah tidak adil.
4. Birokrasi yang korup. Unhrk mengatasi
birokrasi yang korup lrarus dilaksanakan
secara konsekueq tidak sekedzn slogan atau
wacana senuia. Karena persaingan antar
negara di era global ini sesungguhnyaadalah
persaingan sistem tata kelola pemeriutahan
yang baik dan bersih. Salah satu
barometernya adalah kualitas pelayanan
birokrasi di sektor publik. Menurut Dwiyanto
Indialrono (2006: 18) korupsi di lembaga
birokrasi pemerintah bisa diminimalkan
melalui langkah-langkah :
a) teknologi: praktek suap menyuap hams
dikurangi dengan rnengurangi jumlah
frekuensi tatap muka antar aparat
birokrasi denganmasyarakat. Hal ini bisa
dilakukaN dengan memanfaatkan
teknologi unnrk melayani nusyarakat.
Selain itu. teknologi, juga rnanpu
mempercepat pelayanan:
b) proses rekmitment; calon pegarvai
aparaturbirokrasi hams dicuci otak sejak
dinyatakan diterima menjadi Calon PNS(Capeg). Karena kalau
pelatihan/workshop/lokakarya tentang
pemerintahan yang baik dan bersih
dilakukan setelah beberapa tahun
menjadi aparatur birokrasi, maka akan
amat sangat sulit (sudah sangat
terlambat).
Pada dasarnya masalah paqgan tidak hanya
berarti masalah beras. Karena cakupan pangan
tsmyata sangat luas, tid,rk hanya dihasilkan dari
tanaman pangan (beras saja), tetapi juga termasuk
di dalamnya hortilarlnra, peternakan, perikanan
dan kehutanan, sefia hasil-hasil indusfi pangan
Penanganan ketersediaan pangan yang bisa
mer{angkau seluruh rnasyarakat. trrmazuk
masyarakat miskiq menung bukan pekerjaan
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T*ng mudah. harus melibatkan seluruh
w&omponen delam masyarakat dan pa.da
cemnajajana mulai dari presiden sampai denganhuh tani, mulai produsen sampai konsumen. -
Dalam rangka pemantapaur pzurgiur makayry harus dilakukan adalah : a) mengutanrakanpneksi dari dalam negeri. dan rnenjamin
hrsF lir{ya pangan dan nutrisi dalam jumlah danr+ yang dibutuhkan pada tingkat lrarga yang
lffijangkau; b) mengandalkan teunggutan
&cragaman sumber daya bahan pligar,,
Jdembagaan dan budaya (termasuk bu&rya-dan
ry*- pangan) tokal; dan c) peningkatanpr@atan petani dan nelayan.
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